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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi yang 

terletak di Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. Politeknik Negeri Jember 

merupakan salah satu perguruan tinggi vokasi, yaitu pendidikan yang 

mengarahkan kegiatan belajar mengajar pada pembentukan keahlian, 

Ketrampilan dan standar kopetensi yang spesifik, sesuai dengan kebutuhan 

tenagga kerja saat ini, dan memiliki kemandirian dalam berkarya maupun 

berwirausaha berdasarkan bekal ilmu yang telah diperoleh. Politeknik Negeri 

Jember memiliki 8 jurusan yaitu Bahasa Komunikasi dan Pariwisata, Kesehatan, 

Teknik, Teknik Informasi, Peternakan, Teknologi Pertanian, Produksi Pertanian, 

dan Manajemen Agribisnis. 

Jurusan Manajemen Agribisni merupakan salah satu jurusan yang ada di 

Politeknik Negeri Jember. Jurusan Manajemen Agribisnis merupakan jurusan 

yang bergerak di bidang Agibisnis mulai dari agribisnis hulu hingga hilir juga 

bergerak dibidang agroindustinya. Juruan Manajemen Agribisnis Memiliki 3 

program studi yaitu DIV Manajemen Agroindustri, DIV Akutansi Sektor Publik, 

DIII Manajemen Agribisnis. Jurusan Manajemen Agribisnis bergerak di bidang 

agribisnis yang memiliki peran untuk meningkatkan ketrampilan sumberdaya 

manusia yang memiliki ketampilan dan ilmu yang baik sesuai dengan 

lingkungan dan bidangnya. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam Jurusan Manajemen Agribisnis adalah 

adanya pendidikan Praktek Kerja Lapang (PKL). Kegiatan PKL merupakan 

salah satu kegiatan yang wajib dilakukan oleh mahasiswa semester akhir dalam 

syarat untuk kelulusan (wisuda). Kegiatan PKL dilaksanakan pada semester 5 

untuk mahasiswa program studi DIII Manajemen Agribisnis, semester 7 Untuk 

Program Studi DIV Manajemen Agroindustri, dan semester 7 untuk DIV 

Akutansi Sektor Publik. Kegiatan PKL yang dilakukan  mencangkup materi 

kegiatan perencanaan, penerapan, dan pemecahan masalah di lingkup 

perusahaan dalam bidang agribisnis atau agroindustri. Salah satu perusahaan 
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yang dipilih dan relevan digunakan dalam lokasi Praktek Kerja Lapang adalah 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Divisi Noodle yang terletak di 

Kecamatan Cikarang, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Divisi Noodle yang terletak di 

Kecamatan Cikarang, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat merupakan salah satu 

cabang dari perusahaan PT. Indofood CBP  yang bergerak pada produk olahan 

makanan mi instan yang terkemuka di Indonesia. PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. Divisi Noodle merupakan cabang noodle terbesar, yang memiliki 

tiga plan produksi, yaitu plan 1, plan 2, plan 3, dan dalam menjalankan 

perusahaan terdapat beberapa departemen yang membantu menjalankan proses 

birokrasi yang ada di perusahaan yaitu Departemen Produksi, Departemen 

PDQC, Departemen Teknik, Departmen werehouse, Departemen PPIC, dsb   

Departemen PDQC (Proses Development & Quality Control) merupakan 

departemen yang bertugas dan bertanggung jawab dalam memeriksa bahan 

baku, bahan pengemas dan pelengkap, seasoning, produk jadi, mengawasi 

analisa kualitas produksi, dsb. Dalam departemen PDQC terdapat beberapa 

bagian yaitu QC RM, QC Process, dan QC FG, QC Proses Development. 

QC Process merupakan QC yang bertugas dalam pengawasan mutu proses 

produksi, mengendalikan kualitas dan mutu proses produksi dan produk jadi 

sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan oleh perusahaan, seperti 

analisa pengendalian kadar FFA (Free Fatty Acid) minyak, AV (Acid Value) 

minyak, FC (Fett Contain) pada mi, MC (Moisture Contain) pada mi. 

Analisa MC (Moisture Content) pada mi sangat penting dilakukan hal ini 

dikarenakan dalam melakukan proses pemasaran produk, terdapat standar kadar 

air mi yang harus dipenuhi sesui dengan standar indonesia. Kadar air merupakan 

salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi daya simpan produk mi 

instan, hal ini dikarekan dalam kadar air tertentu bakteri, kutu, dsb dapat hidup 

dengan mudah sehinngga dapat mengurangi kualitas mi. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan umum dari 

kegiatan PKL  ini adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja bagi 

mahasiswa terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukam dalam  perusahaan. 

b. Melatih mahasiswa dalam berfikir kritis terhadap permasalahan yang ada 

dalam lingkungan kerja dan dapat mencari jalan keluar terhadap 

permasalahan yang ada. 

c. Mengembangkan diri terhadap potensi dan keterampilan yang tidak 

diperoleh didalam proses belajar mengajar di kampus. 

d. Melakukan Pengabdian kepada masyarakat yang ada di sekitar yang 

merupakan perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

e. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha penyempurnaan 

kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia industri dan masyarakat 

f. Membina dan meningkatkan kerjasama antara program studi manajemen 

agribisnis jurusan manajemen agribisnis politeknik negeri jember dengan 

PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan khusus dari 

kegiatan PKL  ini adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa diharapkan mampu belajar dan menguasai proses pembuatan mi 

dari penerimaan bahan baku hingga proses pemasaran produk yang akan 

dipasarkan. 

b. Mahasiswa diharapkan dapat melihat permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dalam proses produksi mi instan  dan mampu mengatasi/memberikan 

solusi terhadap permasalahan yang ada. 

c. Mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan mengenai SOP 

yang diterapkan perusahaan. 
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d. Mahasiswa dapat menjelaskan sejarah singkat perusahaan dan 

pengorganisasian. 

e. Mahasiswa diharapkan dapat melakukan dan meningkatkan rasa peduli 

terhadap lingkungan masyarakat maupun pekerja  di lingkungan sekitar.  

 

1.2.3 Manfaat PKL 

Berikut ini adalah beberapa manfaat dari PKL yang dilakukan bagi 

mahasiswa yaitu sebagai berikut: 

a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal dan mengetahui 

proses produksi mi instan di PT. Indofood CBP Sukse Makmur Tbk. 

b. Melatih  mahasiswa untuk berpikir kritis dan menggunakan daya nalar 

dengan cara memberi solusi terhadap permasalahan yang terjadi pada proses 

produksi dan analisa mi instan di PT. Indofood CBP Sukse Makmur Tbk. 

c. Mahasiswa dapat mengetahui dan mengenali lingkungan kerja secara 

langsung dan kondisi sebenarnya yang terjadi di dalam dunia kerja di lapang.  

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Waktu dan tempat PKL dilaksanakan pada: 

Tempat   : PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Divisi Noodle 

Alamat   : Jl. Kampung Jarakosta No. 1, RT.5/RW.2, Sukadanu, Kec. 

     Cikarang  Barat, Kab. Bekasi, Jawa Barat, 17520. 

Waktu Pelaksanaan  : 2 September 2019 s/d 30 Novenber 2019 (3 Bulan) 

Divisi  : PDQC (Proses Development & Quality Control) 

Hari Kerja  : Senin – Jum’at 

Jam Kerja  : Senin – Jum’at (07.00 – 17.00 WIB) 

Jam Istirahat  : 12.00 – 13.00 WIB 
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1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan PKL di 

Divisi PDQC di PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Divisi Noodle 

Cibitung, Jawa Barat adalah: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan metode pengumpulan data dengan cara mencari  

informasi, pengamatan (observasi) secara langsung dilapangan terkait dengan 

kegiatan produksi, analisa, yang dilakukan serta berpartisipasi dalam kegiatan 

lapangan, pendataan setiap kegiatan proses produksi mi instan dan wawancara 

dengan karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Baik dari karyawan 

produksi, QC Field, Oprator mesin, serta melakukan pencatatan pengamatan di 

lapang. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengumpulan data dengan melalui studi atau diperoleh dari media 

perantara seperti membaca buku, catatan, social media, internet, dan artikel-

artikel yang terkait dengan laporan PKL ini. 

 


